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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
WORKSHOP PPG

PENGANTAR

Sesuai dengan panduan penyelengaraan PPG, pembelajaran dalam PPG

menggunakan pendekatan Workshop - SSP. Dengan pendekatan ini berarti bahwa

pembelajaran dalam PPG tidak sama dengan perkuliahan pada umumnya, namun

mahasiswa lebih banyak dilibatkan dalam kegiatan praktik, daripada menerima

informasi. Pembelajaran dalam workshop PPG ini lebih memfokuskan pada upaya

melatih mahasiswa untuk menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakan

pembelajaran di sekolah tempat mereka akan melaksanakan tugas sebagai pendidik

(guru). Adapun perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah silabus dan

RPP. Untuk itu mahasiswa perlu lebih dimantapkan penguasaan-materinya serta

dikembangkan keterampilannya dalam menyusun perangkat pembelajaran dan

melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian setelah lulus PPG, diharapkan mereka

benar-benar siap melaksanakan pembelajaran di sekolah.

Untuk memperlancar .pelaksanaan pembelajaranlworkshop dalam PPG,

khususnya dalam mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP), mahasiswa perlu

memahami tentang perumusan indikator/tujuan pembelajaran, pengembangan

materi/bahan ajar, pemilihan media dan sumber belajar, penentuan strategi/model/

metode pembelajaran, serta penyusunan instrument penilaian hasil belajar. Salah satu

hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah pengembangan bahan ajar dalam rangka

menyediakan bahan-bahan ajar yang relevan sehingga bisa mendukung pemantapan

dan pengembangan (penyusunan) perangkat pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,

dosen pembimbing dan guru pamong perlu mempersiapkan bahan-bahan ajar yang

mampu mendukung proses workshop dalam PPG. Bahan-bahan aiar ini harus

dikembangkan dan dipersiapkan berdasarkan kurikulum (Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar) sekolah (SD, SMP, SMA, atau SMK) di mana mahasiswa nanti

akan melaksanakan tugas kependidikannya. Oleh karena itu pemahaman kurikulum

sekolah bagi mahaiswa menjadi amat penting dalam kegiatan workshop PPG, karena

kurikulum sekolah ini akan menjadi basis kegiatan pengembangan perangkat

pembelajaran.



A. PENGERTIAN BAHAN AJAR (MATERI PEMBELAJARAN)

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar

terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam

rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-

jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur),

keterampilan, dan sikap atau nilai.

Tabel 1: Klasifikasi Materi Pembelajaran (Fakta, Konsep, Prosedur, dan Prinsip)

No. Jenis Materi Pengertian dan Contoh

1. Fakta Menyebutkan kapan, berapa, nama, dan di mana.

Contoh:

Negara Rl merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945;

Seminggu adaT hari; lbu kota Negara Rl Jakarta; Ujung

Pandang terletak di Sulawesi Selatan.

2. Konsep Oetinisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus.

Contoh:

Hukum ialah peraturan yang harus dipatuh-taati, dan jika

dilanggar dikenai sanksi berupa denda atau pidana'

3. Prinsip Penerapan dahl, hukum, atau rumus. (Jika...maka"")'

Contoh:

Hukum permintaan dan penawaran (Jika penawaran

tetap permintaan naik, maka harga akan naik).

4. Prosedur @ bagan alur (flowchaft), algoritma,

langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara urut'

Contoh:

Langkah-langkah menjumlahkan pecahan ialah:

1. Menyamakan PenYebut

2. Menjumlahkan pembilang dengan dengan

pembilang dari penyebut yang telah disamakan'

3. Menuliskan dalam bentuk pecahan hasil

penjumlahan pembilang dan penyebut yang telah

disamakan.



B. PRINSIP-PRINSIP PEMILIHAN BAHAN AJAR

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip relevansi,

konsistensi, dan kecukupan. Prinsip-prinsip ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan

atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi dan

kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa

berupa menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta

atau ghbahan hafalan.

Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai

siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat

macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah pengoperasian

bilangan yang meliputi penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, maka

materi yang diajarkan juga harus meliputi teknik penjumlahan, pengurangan, perkalian,

dan pembagian.

Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai

dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak

boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang

membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu

banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk

mempelajarinya.

C. KRITERIA PEMILIHAN BAHAN AJAR

Kriteria pokok pemilihan bahan ajar atau materi pembelajaran adalah standar

kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa materi pembelajaran yang

dipilih untuk diajarkan oleh guru di satu pihak dan harus dipelajari siswa di lain pihak

hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar

haruslah mengacu atau merujuk pada standar kompetensi dan Kompetensi Dasar. Alur

procedural pengembangan materi pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut.
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D. LANGKAH.LANGKAH PEMILIHAN BAHAN AJAR

1. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan

kompetensi dasar

Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu perlu diidentifikasi

aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dipelajari

atau dikuasai siswa. Aspek tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek

standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang

berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran. Setiap aspek standar kompetensi

tersebut memerlukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang berbeda-beda

untuk membantu pencapaiannya.

2. ldentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran

Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran

juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi

menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

1. Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama tempat,

nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau komponen suatu

benda, dan lain sebagainya.

2. Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi.

3. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium, paradigma,

teorema.



4. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara

urut, misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan telur asin

atau cara-cara pembuatan bel listrik.

Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan

(apresisasi), internalisasi, dan penilaian'

Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan

rutin

Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan

kompetensi dasar

Pilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan'

Perhatikan pula jumlah atau ruang lingkup yang cukup memadai sehingga

mempermudah siswa dalam mencapai standar kompetensi.

Memilih sumber bahan ajar

setelah jenias materi ditentukan langkah berikutnya adalah menentukan sumber

bahan ajar. Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat kita temukan dari

berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media

audiovisual, dsb.

E. PENENTUAN CAKUPAN DAN URUTAN BAHAN AJAR

1. Penentuan cakuPan bahan ajar

Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran harus

diperhatikan apakah materinya berupa aspek kognitif (fakta, konsep' prinsip'

prosedur) aspek afektif, ataukah aspek psikomotorik, sebab nantinya jika sudah

dibawa ke kelas maka masing-masing jenis materi tersebut memerlukan strategi dan

media pembelajaran yang berbeda-beda'

selain memperhatikan jenis materi pembelajaran jugd harus memperhatikan

prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan materi

pembelajaran yang menyangkut keluasan dan kedalaman materinya' Keluasan

cakupan materi berarti menggambarkan berapa banyak materi-materi yang

dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran, sedangkan kedalaman materi

5.

b.

4.



menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung di dalamnya harus

dipelajari/dikuasai oleh siswa.

2. Penentuan urutan bahan ajar

Urutan penyajian (sequencing/ bahan ajar sangat penting untuk menentukan

urutan mempelajari atau mengajarkannya. Tanpa urutan yang tepat, jika di antara

beberapa materi pembelajaran mempunyai hubungan yang bersifat prasyarat

(prerequisite) akan menyulitkan siswa dalam mempelajarinya. Misalnya materi

operasi bilangan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian' Siswa

akan mengalami kesulitan mempelajari perkalian jika materi penjumlahan belum

dipelajari. Siswa akan mengalami kesulitan membagijika materi pengurangan belum

dipelajari.

Materi pembelajaran yang sudah ditentukan ruang lingkup serta kedalamannya

dapat diurutkan melalui dua pendekatan pokok , yaitu: pendekatan prosedural, dan

hierarkis.

a. Pendekatan Prosedural.

Urutan materi pembelajaran secara prosedural menggambarkan langkah-

langkah secara urut sesuai dengan langkah-langkah melaksanakan suatu tugas.

Misalnya langkah-langkah menelpon, langkah-langkah mengoperasikan

peralatan kamera video.

b. Pendekatan hierarkis

Urutan materi pembelajaran secara hierarkis menggambarkan urutan yang

bersifat berjenjang dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. Materi

sebelumnya harus dipelajari dahulu sebagai prasyarat untuk mempelajari materi

berikutnya.



Tabel 2: Contoh Urutan Materi pembelajaran Secara Hierarkis

Kompetensi dasar Urutan Materi

1. Mengoperasikan bilangan 1.1. Penjumlahan

1.2. Pengurangan

1.3. Perkalian

1.4. Pembagian

F. SUMBER BAHAN AJAR

Sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh.

Dalam mencari sumber bahan ajar, siswa dapat dilibatkan untuk mencarinya. Misalnya,

siswa ditugasi untuk mencari koran, majalah, hasil penelitian, dsb. Hal ini sesuai

dengan prinsip pembelajaran siswa aktif (CBSA). Berbagai sumber dapat kita gunakan

untuk mendapatkan materi pembelajaran dari setiap standar kompetensi dan

kompetensi dasar. Sumber-sumber dimaksud dapat disebutkan di bawah ini:

1. Buku teks

Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat dipilih untuk digunakan

sebagai sumber bahan ajar. Buku teks yang digunakan sebagai sumber bahan ajar

untuk suatu jenis matapelajaran tidak harus hanya satu jenis, apa lagi hanya berasal

dari satu pengarang atau penerbit. Gunakan sebanyak mungkin buku teks agar

dapat diperoleh wawasan yang luas.

2. Laporan hasil Penelitian

Laporan hasil penelitian yang diterbitkan oleh lembaga penelitian atau oleh para

peneliti sangat berguna untuk mendapatkan sumber bahan ajar yang atual atau

mutakhir.

3. Jurnal (penerbitan hasil penelitian dan pemikiran ilmiah)



4.

E

penerbitan berkala yang berisikan hasil penelitian atau hasil pemikiran sangat

bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber bahan ajar. Jurnal-jurnal tersebut

berisikan berbagai hasil penelitian dan pendapat dari para ahli di bidangnya masing-

masing yang telah dikaji kebenarannya.

Pakar bidang studi

pakar atau ahli bidang studi penting digunakan sebagai sumber bahan ajar. Pakar

tadi dapat dimintai konsultasi mengenai kebenaran materi atau bahan ajar, ruang

lingkup, kedalaman, urutan, dsb.

Para Profesional

Kalangan professional adalah orang-orang yang bekerja pada bidang tertentu.

Kalangan perbankan misalnya tentu ahli di bidang ekonomi dan keuangan.

Sehubungan dengan itu bahan ajar yang berkenaan dengan eknomi dan keuangan

dapat ditanyakan pada orang-orang yang bekerja di perbankan'
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